








 
 

ABSTRAK 

 

Bisnis Peternakan Ayam Broiler X sudah berdiri sejak tahun 2014 

menggunakan kandang sistem terbuka dengan pola bisnis kemitraan. Pada tahun 

2018, Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan pengendalian penggunaan 

Antibiotic Growth Promoters dan Ractopamine dalam campuran pakan ternak untuk 

mendukung keamanan pangan nasional melalui Peraturan Menteri Pertanian Nomor 

14 Tahun 2017. Setelah berlakunya kebijakan ini membuat Peternakan X mengalami 

kerugian secara finansial karena menurunnya produktivitas dari hasil produksi 

peternakan. Oleh karena itu, Peternakan X berencana untuk membangun sistem 

kandang tertutup untuk meningkatkan produktivitas dari hasil produksi Peternakan 

Ayam Broiler. 

Analisis kelayakan bisnis yang diteliti berdasarkan dua aspek yaitu aspek 

finansial dan aspek non finansial. Analisis pada aspek finansial menggunakan teknik 

– teknik penganggaran modal yaitu Net Present Value (NPV), Internal Rate of 

Return (IRR), Profitability Index (PI), dan Payback Period (PP). Aspek non finansial 

meliputi aspek hukum, aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis atau operasi, aspek 

manajemen dan organisasi, dan aspek ekonomi dan sosial. Dalam perhitungan ini 

untuk mengantisipasi adanya risiko usaha, maka digunakan pendekatan Risk 

Adjusted Discount Rate Approach (RADR) untuk memperhitungkan pertimbangan 

risiko dalam perhitungan penganggaran modal. 

Rencana pembangunan sistem kandang tertutup di Peternakan Ayam Broiler 

X dinyatakan layak untuk dijalankan karena untuk hasil perhitungan aspek finansial 

menunjukkan nilai NPV positif, nilai IRR lebih besar dari discount factor, nilai PI 

lebih besar dari 1, dan nilai PP tidak melebihi batas waktu investasi yang diinginkan, 

dan dalam aspek non finansial sudah dipersiapkan dan tidak ada hambatan di dalam 

pelaksanaan bisnis sistem kandang tertutup di Peternakan X.  

 

Kata kunci: analisis kelayakan bisnis, NPV, IRR, PI, PP. 

 

  



 
 

ABSTRACT 

 

The X Broiler Chicken Farm Business has been established since 2014 using an open 

system enclosure with a partnership business pattern. In 2018, the Government of 

Indonesia issued a policy of controlling the use of Antibiotic Growth Promoters and 

Ractopamine in fodder mixtures to support national food security through Minister of 

Agriculture Regulation No. 14 of 2017. After the enactment of this policy, this causes 

Livestock X to suffer financial losses due to decreased productivity from production farm. 

Therefore, Animal Husbandry X plans to build a closed enclosure system to increase 

productivity from the production of Broiler Chicken Farms. 

The business feasibility analysis studied is based on two aspects, namely financial 

aspects and non-financial aspects. The analysis of financial aspects uses capital budgeting 

techniques, namely Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Profitability 

Index (PI), and Payback Period (PP). Non-financial aspects include legal aspects, market 

and marketing aspects, technical/operational aspects, management, and organizational 

aspects, and economic and social aspects. In this calculation to anticipate business risks, 

a Risk-Adjusted Discount Rate Approach (RADR) approach is used to take account of risk 

considerations in calculating capital budgeting. 

The construction plan of a closed enclosure system in Broiler X Chicken is declared 

feasible to run because for the calculation of financial aspects shows a positive NPV value, 

a greater IRR value from a discount factor, the PI value is greater than 1, and the PP value 

does not exceed the desired investment deadline, and in the non-financial aspect it has been 

prepared and there are no obstacles in the business of closed enclosure systems in Animal 

Husbandry X.  

 

Key words: business feasibility study, NPV, IRR, PI, PP. 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian  

Daging ayam merupakan salah satu komoditas utama untuk memenuhi 

kebutuhan protein masyarakat Indonesia. Ayam ras atau Broiler meat adalah 

jenis daging yang paling banyak dikonsumsi masyarakat. Dapat dilihat pada 

gambar 1.1 di bawah ini daging ayam menjadi produksi daging terbesar di 

Indonesia yang mencapai 1.9 juta ton pada tahun 2016.  

Gambar 1.1  

Grafik Produksi Daging di Indonesia Tahun 2016 

 

  

Pada tahun 2018, Pemerintah Indonesia mengeluarkan 

kebijakan pengendalian penggunaan Antibiotic Growth Promoters dan 

Ractopamine dalam mendukung keamanan pangan nasional melalui 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 14 Tahun 2017. Kebijakan pengendalian 

ini ditujukan kepada para produsen pakan ternak yang ada di Indonesia.  

Antibiotic Growth Promoters (Selanjutnya disebut sebagai 

AGP). AGP adalah bahan yang bersifat membunuh atau menghambat 

pertumbuhan bakteri yang dicampur ke dalam pakan ternak dalam dosis 

rendah (sub-therapheutic) (Sinurat, et al., 2017, p. 2). “Di dalam saluran 

Sumber: (Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan, 2017) 
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pencernaan ayam, bakteri patogen (bakteri penyebab penyakit) mencuri 

nutrisi pakan untuk hidup dan memperbanyak diri. Adanya AGP di dalam 

pakan ternak dapat menekan pertumbuhan bakteri patogen, sehingga nutrisi 

dari pakan dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk kebutuhan hidup dan 

produktivitas ayam Broiler. Penggunaan AGP yang diberikan secara terus-

menerus dan dalam jangka waktu yang panjang dapat menimbulkan 

penumpukan residu antibiotik pada organ, daging, dan telur ayam. Apabila 

produk asal ternak tersebut dikonsumsi oleh manusia, maka bakteri yang ada 

di dalam tubuh manusia akan mengalami resistensi (kebal) bakteri terhadap 

antibiotik. Manusia yang terinfeksi bakteri resisten tersebut akan sulit sembuh 

dengan antibiotik yang umum digunakan untuk pengobatan.” (Sinurat, et al., 

2017).  

Ractopamine adalah bahan yang ditambahkan ke dalam pakan 

dengan tujuan meningkatkan pertambahan bobot badan, memperbaiki 

efisiensi penggunaan pakan, dan meningkatkan produksi otot atau 

mengurangi lemak daging (Sinurat, et al., 2017, p. 3).  

Setelah kebijakan pengendalian penggunaan Antibiotic 

Growth Promoters dan Ractopamine diberlakukan, timbul masalah yang 

dihadapi oleh peternak ayam Broiler. Di Indonesia, peternakan ayam Broiler 

masih banyak menggunakan sistem kandang terbuka (peternak rakyat). Para 

peternak memilih kandang tipe ini karena biaya pendirian kandang yang 

relatif murah. Selain itu, perlengkapan yang diperlukan tidak memerlukan 

teknologi karena semua dijalankan secara manual dengan tenaga kerja 

manusia. Masalah yang timbul akibat pelarangan penggunaan AGP terutama 

pada sistem kandang terbuka yang terjadi di Peternakan X adalah ayam 

terlihat tidak nafsu makan, potensi terserang penyakit sangat tinggi, rasio 

konsumsi pakan terhadap peningkatan berat badan yang tinggi, dan cuaca 

yang ekstrim di Indonesia menyebabkan ayam mudah stres sehingga 

menurunkan produktivitas dari Peternakan X tersebut. 
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 Dengan timbulnya masalah dan dalam rangka untuk 

meningkatkan produktivitas dan efisiensi bagi Peternakan Ayam Broiler X 

yang lebih baik dan berkualitas maka dibutuhkan teknologi baru yaitu sistem 

kandang tertutup. Sistem kandang tertutup pertama kali diperkenalkan dan 

digunakan di industri peternakan ayam Broiler di Amerika kurang lebih 20 -

23 tahun yang lalu (Maliton, 2015). Sistem kandang tertutup yang digunakan 

di Indonesia tidak lebih dari 30% jumlah populasi ternak ayam Broiler, 

sedangkan di Malaysia dan Thailand sudah lebih dari 90% menggunakan 

sistem kandang tertutup (Trobos, 2018).  

“Sistem kandang tertutup adalah sistem kandang dengan 

kondisi udara tidak bisa masuk kecuali masuk melalui inlet dan keluar melalui 

outlet yang sudah dibuat di dalam suatu sistem ventilasi. Sistem kandang 

tertutup akan membuat lingkungan kandang menjadi lebih nyaman sesuai 

dengan kebutuhan ayam Broiler, kepadatan daging yang efisien, 

pertumbuhan bobot ayam yang merata, suhu ruangan yang stabil, angka 

kematian yang rendah, dan efisiensi dari penggunaan tenaga kerja karena 

seluruh peralatan dijalankan oleh motor.” (Purnomo & Santosa, 2007, p. 44). 

Peternakan Ayam Broiler X kesulitan di dalam menganalisis 

kelayakan bisnis dari sistem kandang tertutup, karena terdapat aspek – aspek 

yang harus diperhatikan salah satunya adalah aspek keuangan, karena ini 

berhubungan dan dapat mempengaruhi kondisi internal keuangan Peternakan 

Ayam Broiler X. 

Dengan melakukan analisis kelayakan bisnis, pemilik 

Peternakan Ayam Broiler X bisa mengetahui kebutuhan modal yang 

dibutuhkan untuk melakukan ekspansi dan mengetahui apakah investasi pada 

Peternakan Ayam Broiler sistem kandang tertutup ini layak, menguntungkan, 

dan memberikan nilai tambah bagi bisnis peternakan atau tidak. Untuk itu, 

penulis tertarik untuk membantu pemilik dengan melakukan penulisan yang 

berjudul “Analisis Kelayakan Bisnis Sistem Kandang Tertutup di 

Peternakan Ayam Broiler X.” 
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1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan preliminary research dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah rencana pembangunan Peternakan Ayam Broiler X dengan Sistem 

Kandang Tertutup layak untuk dilaksanakan dilihat dari aspek finansial? 

2. Apakah rencana pembangunan Peternakan Ayam Broiler X dengan Sistem 

Kandang Tertutup layak untuk dilaksanakan dilihat dari aspek non 

finansial? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin diperoleh dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui apakah rencana pembangunan Peternakan Ayam 

Broiler X dengan Sistem Kandang Tertutup layak untuk dilaksanakan 

dilihat dari aspek finansial. 

2. Untuk mengetahui apakah rencana pembangunan Peternakan Ayam 

Broiler X dengan Sistem Kandang Tertutup layak untuk dilaksanakan 

dilihat dari aspek non finansial. 

1.4 Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan-masukan yang berguna 

dan bermanfaat: 

1. Bagi Penulis: 

Penelitian ini merupakan proses pembelajaran bagi penulis dimana 

diharapkan teori – teori dan pengetahuan yang digunakan dalam penulisan 

ini dapat diaplikasikan untuk bisnis lain di waktu yang akan datang. 

2. Bagi Pemilik: 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemilik 

untuk melakukan investasi pada bisnis Peternakan Ayam Broiler X dengan 

Sistem Kandang Tertutup. 

3. Bagi pihak lain yang membutuhkan: 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi sarana sumber informasi dan 

referensi bagi peneliti selanjutnya, investor, dan peternak yang ingin 

menanamkan modalnya pada bisnis di industri peternakan ayam Broiler. 
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1.5 Kerangka Pemikiran 

Di dalam penelitian ini, penulis melakukan analisis kelayakan bisnis di 

Peternakan Ayam Broiler X guna mengetahui rencana investasi 

pembangunan peternakan dengan sistem kandang tertutup. Studi kelayakan 

bisnis adalah suatu kegiatan yang mempelajari secara mendalam tentang 

suatu usaha atau bisnis yang akan dijalankan, dalam rangka menentukan 

layak atau tidak usaha tersebut dijalankan (Kasmir & Jakfar, 2017, p. 7). 

Penganggaran modal adalah proses mengevaluasi dan memilih 

investasi jangka panjang sesuai dengan sasaran perusahaan dalam 

memaksimalisasi kekayaan perusahaan (Sundjaja, Barlian, & Sundjaja, 2012, 

p. 141). 

“Terdapat dua aspek yang perlu dikaji di dalam studi 

kelayakan bisnis secara umum, yaitu aspek finansial dan aspek non finansial. 

Aspek non finansial yang dibahas terdiri dari lima aspek yaitu aspek hukum, 

aspek pasar dan pemasaran, aspek teknis atau operasi, aspek manajemen dan 

organisasi, dan aspek ekonomi dan sosial.” (Kasmir & Jakfar, 2017, p. 16). 

Pada penelitian ini penulis lebih menekankan pada aspek finansial, namun 

kedua aspek tersebut merupakan aspek yang berperan penting di dalam 

menentukan kelayakan suatu bisnis. 

Pada aspek non finansial yang akan dibahas oleh penulis antara 

lain aspek hukum menyangkut masalah kelengkapan dan keabsahan dokumen 

perusahaan, mulai dari bentuk badan usaha sampai izin-izin yang dimiliki, 

aspek pasar dan pemasaran bertujuan untuk mengetahui mengenai struktur 

pasar, pembentukan harga pasar, dan karakteristik perdagangan, aspek teknis 

atau operasi menilai mengenai masa beternak, proses beternak, lokasi 

peternakan, dan layout peternakan, aspek manajemen dan organisasi menilai 

struktur organisasi, job requirement, job description, peraturan kerja, dan 

pengupahan, dan aspek ekonomi sosial menilai seberapa besar pengaruh 

kegiatan ekonomi dan sosial di lingkungan sekitar peternakan jika proyek ini 

dijalankan. 

Pada aspek finansial disebutkan bahwa aspek keuangan 

bertujuan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
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pendapatan serta besarnya biaya yang dikeluarkan (Kasmir & Jakfar, 2017, 

p. 16). Dari sini akan terlihat pengembalian uang yang ditanamkan seberapa 

lama akan kembali, selain itu juga terdapat estimasi biaya yang perlu diperinci 

sedetail mungkin yang akan dikeluarkan selama lima tahun. Semua angka 

yang digunakan berdasarkan perkiraan – perkiraan tertentu yang akhirnya 

dimasukkan ke dalam arus kas untuk pengembangan usaha.  

 Dalam penelitian ini menggunakan Incremental Cash Flow 

untuk pengembangan usaha. Cash flow merupakan arus kas atau aliran kas 

yang ada di perusahaan dalam suatu periode tertentu (Kasmir & Jakfar, 2017, 

p. 95). Cash flow menggambarkan berupa uang yang masuk (cash in) ke 

perusahaan dan jenis-jenis pemasukan tersebut. Cash flow juga 

menggambarkan berupa uang yang keluar (cash out) serta jenis-jenis biaya 

yang dikeluarkan.” Terdapat tiga komponen yang berhubungan dengan arus 

kas yaitu 

1. Initial Investment atau lebih dikenal dengan kas awal yang 

merupakan pengeluaran pada awal periode untuk investasi. 

2. Operational Cash Flow merupakan kas yang diterima atau 

dikeluarkan pada saat operasi usaha, seperti penghasilan yang 

diterima dan pengeluaran yang dikeluarkan pada suatu periode. 

3. Terminal Cash Flow merupakan uang kas yang diterima pada saat 

usaha tersebut berakhir. 

 Terdapat empat teknik – teknik yang biasa digunakan untuk 

menentukan kelayakan suatu usaha atau investasi yang dilihat dari aspek 

keuangan menggunakan ke empat teknik yaitu Net Present Value, Internal 

Rate of Return, Profitability Index, dan Payback Period (Sundjaja, Barlian, 

& Sundjaja, 2012, p. 188). 

 Net Present Value (Teknik Nilai Bersih Sekarang) diperoleh 

dengan cara menjumlahkan seluruh nilai sekarang dari seluruh arus 

kas bersih akan datang yang telah didiskonto pada tingkat diskonto 

yang telah ditentukan investor dikurangi nilai investasi awal. Di 

dalam perhitungan NPV ini menggunakan dua perkiraan 
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perhitungan yaitu tanpa mempertimbangkan faktor risiko dan 

dengan mempertimbangkan faktor risiko tingkat suku bunga 

diskonto. 

 Internal Rate of Return (Teknik Tingkat Pengembalian Internal) 

merupakan tingkat diskonto dimana jumlah nilai sekarang arus kas 

bersih akan sama dengan nilai investasi awal proyek tersebut. 

 Profitability Index (Teknik Indeks Laba) merupakan rasio manfaat-

biaya dihitung dengan cara membagi jumlah nilai sekarang dari 

arus kas bersih dengan investasi awal. 

 Payback Period (Teknik Periode Pengembalian) merupakan 

jumlah periode yang dibutuhkan untuk mengembalikan investasi 

awal yang diperoleh dari arus kas bersih proyek. 

Di dalam penelitian ini juga, penulis mempertimbangkan 

faktor risiko di dalam proses penganggaran modal yang diperhitungkan di 

dalam Net Present Value (Teknik Nilai Bersih Sekarang). Metode pendekatan 

Risk Adjusted Discount Rate Approach (RADR) adalah metode untuk 

memasukkan pertimbangan risiko ke dalam proses penganggaran modal 

dengan metode memasukkan unsur risiko ke dalam Discount Rate (Aswath, 

2001, p. 248).  

Hasil dari penelitian ini dapat dinyatakan layak atau tidak 

untuk dijalankan apabila hasil perhitungan teknik – teknik penganggaran 

modal memenuhi kriteria yang ditentukan. “Suatu proyek dapat dikatakan 

layak dijalankan apabila NPV lebih besar dari nol atau positif, IRR lebih besar 

dari biaya modal yang dikeluarkan, PI lebih besar dari satu, dan PP lebih cepat 

dari periode pengembalian yang diharapkan.” (Sundjaja, Barlian, & Sundjaja, 

2012, p. 188).  
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